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Abstrack: The purpose of this study is to see how politeness netizens are in commenting on the Instagram account of the Minister of Education and Culture Nadiem Makarim. This type of research is qualitative research with descriptive methods. The data in this study is the speech of netizens in commenting on the Instagram account of the Minister of Education and Culture Nadiem Makarim (@nadiemmakariem) which is obtained based on the original writings of netizens. The data source of this research is the Nadiem Makarim account of the speech or writing in the comments of Nadiem Makarim's first post on August 17, 2020, regarding the greeting of the Republic of Indonesia's Independence Day. However, the focus of the data to be taken is comments on online learning. The results showed comments about online learning from the first post of Nadiem Makarim were dominated by netizens who used polite speech or obeyed the principle of politeness. The comments that are often found are comments from school children and students for school to be reactivated or they want the school to be opened and face to face. This is certainly a visible enthusiasm from the students and a positive thing. Obeying the principle of politeness by netizens in commenting on Nadiem Makarim's Instagram account, on his first post there were 85 utterances or comments. While violations of the principle of politeness by netizens in commenting on Nadiem Makarim's first post, there were 54 speeches or comments.
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kesantunan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini tuturan netizen dalam mengomentari akun Instagram Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (@nadiemmakariem) yang diperoleh berdasarkan tulisan asli netizen. Sumber data penelitian ini adalah akun Nadiem Makarim tuturan atau tulisan dalam komentar postingan pertama Nadiem Makarim pada tanggal 17 Agustus 2020, mengenai ucapan Hari Kemerdekaan Repubik Indonesia. Namun fokus data yang akan diambil yaitu komentar mengenai pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan komentar mengenai pembelajaran daring dari di postingan pertama Nadiem Makarim  didominasi oleh netizen yang menggunakan tuturan yang santun atau mematuhi prinsip kesantunan. Komentar yang banyak sekali ditemukan adalah komentar dari anak sekolah dan mahasiswa untuk sekolah di aktifkan kembali atau mereka menginginkan sekolah dibuka serta tatap muka. Hal tersebut tentunya merupakan sebuah semangat yang tampak dari para pelajar dan hal yang positif. Pematuhan prinsip kesantunan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim pada postingan pertamanya terdapat 85 tuturan atau komentar. Sedang pelanggaran perinsip kesantunan netizen dalam mengomentari postingan pertama Nadiem Makarim terdapat 54 tuturan atau komentar. 
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Masa pandemi COVID-19 membuat pendidikan di Indonesia memiliki wajah dan sistem baru sekaligus yang menimbulkan pro dan kontra di masyarakat Indonesia (Fadli, 2020; Syah, 2020). Proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh, tetapi dalam keadaan seperti ini guru masih tetap harus melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu pengetahuan untuk diberikan kepada siswa (Andriani, R., & Rasto, 2019; Ashari, 2020; Aulia, 2020; Contesa, 2020; Dewi, 2020). Di Indonesia, pembelajaran jarak jauh atau daring ini dimulai pada tanggal 16 maret 2020, dimana anak mulai belajar dari rumahnya masing-masing tanpa perlu pergi ke sekolah. Berbicara mengenai pembelajaran jarak jauh atau daring maka pentingnya penguasaan ilmu teknologi bagi seorang guru agar pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif disaat pandemi seperti ini. 

Mengacu pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 40 Tahun 2020 Tentang “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Dadurat Penyebaran Penyakit Virus Corona (COVID-19)”. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Makariem, mengambil sejumlah kebijakan untuk menghadapi pandemic. Kebijakan di penghapusan adalah penghapusan Ujian Nasional; perubahan sistem Ujian Sekolah; perubahan regulasi; penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB); dan penepatan belajar dari rumah (pembelajaran berani), (Danang, 2020).  
Konsekuensi dari penutupan Lembaga Pendidikan secara fisik dan mengganti dengan belajar di/dari rumah sebagaimana kebijakan pemerintah adalah adanya perubahan sistem belajar mengajar. Pengelola sekolah, siswa, orangtua, dan tentu saja guru harus bermigrasi ke sistem pembelajaran digital atau online, yang lebih dikenal dengan istilah e-learning atau dikenal dengan istilah pembelajaran dalam jaringan atau “pembelajaran daring” di Indonesia. Negara Indonesia juga relatif tidak berbeda dengan negara lain. Meskipun menyadari bahwa ada disparitas terhadap akses teknologi pembelajaran dan beragamnya latar belakang orang tua, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan tegas memberlakukan kebijakan pembelajaran daring (Wahyono, P., & Husamah, 2020). Pembelajaran daring tentu banyak terdapat tantangan dan rintangan dalam prosesnya. Dari segi sarana-prasarana, alat, jaringan, kebutuhan koneksi dan masih banyak lagi. Pro dan Kontra mengenai pembelajaran daring tidak jarang kita temukan. 

Pada tanggal 17 Agustus 2020, Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2019-2024, memutuskan untuk aktif kembali di sosial media. Pada tanggal 17 Agustus tersebut Nadiem memulai postingan pertamanya mengenai ucapan hari kemerdekaan untuk Republik Indonesia. Postingan pertamanya tersebut berisikan caption “Kemerdekaan adalah kesempatan. Kesempatan untuk bermimpi tanpa kecemasan. Kesempatan untuk bertanya tanpa rasa takut. Kesempatan untuk berkarya tanpa batas. Dirgahayu Repubik Indonesia.” Sebelumnya Nadiem sempat puasa dan berhenti bermain sosial media; hal tersebut sudah berjalan selama 2 tahun, imbuhnya. Hal tersebut sempat dikemukakannya di podcast youtuber ternama Indonesia Deddy Corbuzier. Pada saat itu Nadiem merupakan bintang tamu dalam acara podcast Deddy Corbuzer di channelnya. Tema pembicaraan mereka pada saat itu mengenai statement dari Deddy Corbuzier yang menyatakan bahwa kuliah itu tidak penting; lalu berlanjut kepada penjelasan kebijakan yang dicanangkan oleh Nadiem dalam kepemimpinannya; lalu mengenai bullying; dan sosmed. Pada saat itulah Nadiem menjelaskan kenapa dia tidak bermain sosmed (Deddy Corbuzier Channel, 2020). Pada tanggal 26 Agustus 2020, melalui Deddy Corbuzer juga Nadiem melakukan live di instagram bersama Deddy Corbuzer, dan mengemukakan alasan kenapa dia harus aktif diinstagram kembali (@mastercorbuzier). 
Tepat dalam keadaan ini, dengan aktifnya atau adanya keputusan Nadiem membuat akun instagram dan menggunakan instagram untuk memposting kegiatan dan sebagai salah satu alat untuk menyalurkan dan memberikan informasi mengenai kebijakan yang dilakukannya sesuai dengan tujuan yang telah dipersiapkannya ataupun menghadapi keadaan yang tidak terduga seperti pada masa ini yaitu masa pandemi ini. Sudah barang tentu Nadiem akan menjadi sorotan dan menjadi incaram bagi para pengguna sosial media; khususnya berdasarkan apa yang mereka alami berkaitan erat dengan Nadiem. Karena Nadiem merupakan pemimpin bagi Lembaga Pendidikan di Indonesia saat ini. Kolam komentar Nadiem selalu dibanjiri oleh netizen yang menyampaikan kritik, saran, semangat, dukungan, sapaaan, keluh kesah, curhatan hati dan bahkan pemberontakan dan amarah. 

Komunikasi virtual ini dimisalkan pada jejaring media sosial yang bisa dikatakan sudah sangat dekat dengan kehidupan masyarakat, seperti Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, dan Whatsapp (Habibullah, 2013; Maulidi, 2015; Kusmanto et al., 2019; Sariah, 2020; Sembada, 2020). Hal ini membuat partisipan tutur tidak bisa bertatap muka secara langsung sehinggga berdampak bagaimana tuturan dihasilkan atau diinterpretasikan yang akan mempengaruhi perilaku berbahasa penutur, seperti kesantunan berbahasa partisipan tutur.
Kehadiran media sosial ini membuat masyarakat untuk mudah berkomunikasi kapan saja dan dimana saja serta bebas mengekspresikan apa yang ingin disampaikan. Tidak jarang percakapan dalam media sosial membuat banyak perdebatan. Misalnya, hilangnya nilai efektif berbahasa, dengan kata lain kemampuan literasi pengguna media sosial yang biasa tidak dihiraukan oleh pengguna media sosial pada umumnya menimbulkan kesalahpahaman hingga pertikaian (Yus, 2017; Harnani, 2020; Sobron, A. ., Bayu, Rani, 2019; Syah, 2020; Syarifudin, 2020; Yanti, M. T., Kuntarto, E., & Kurniawan, 2020). Pengguna media sosial kurang mempertimbangakan komentar-komentar yang disampaikan terhadap citra diri penutur lainnya, penutur tidak menempatkan diri mereka dengan baik kepada lawan tutur.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian tentang kesantunan berbahasa pada media sosial sudah cukup banyak jumlahnya. Pelanggaran kesantunan berbahasa sudah menjadi hal yang lazim di kalangan netizen. Inderasari, Achsani dan Lestari (2019)  berpendapat bahwa pemanfaatan media sosial sekarang seakan tanpa batas, pola ketergantungan yang tinggi memberikan dampak positif dan negatif, misalnya dapat kita temui di situs jejarang sosial  salah satunya Instagram. Melalui jejaring sosial Instagram, netizen dapat dengan mudah menyebar luaskan informasi dan memperoleh informasi secara cepat dan tepat. Namun tidak dapat dipungkiri berbagai dampak yang bisa ditimbulkan karena pola tanggapan masing-masing netizen selaku pengguna medsos yang berbeda-beda, misalnya munculnya penggunaan bahasa yang tidak santun yang menyebabkan adanya pelanggaran kesantunan berbahasa. Penggunaan Instagram dalam mendukung kegiatan komunikasi saat ini di satu sisi dapat menimbulkan dampak positif namun di sisi lain juga akan memunculkan dampak negatif.

Dampak positif yang muncul dapat dilihat dengan kehadiran Instagram dapat memudahkan komunikasi, menambah wawasan, berbisnis online, fotografi, serta membuat pengguna akun lebih mengenal dunia. Namun di sisi lain dampak negatif juga dirasakan. Hal yang paling menonjol adalah penggunaan bahasa yang dilontarkan pada komentar-komentar Instagram yang tidak sopan dan santun.

Untuk mempertahankan komunikasi dengan baik, pembicara harus dapat memilih strategi yang tepat dalam melakukan percakapan yang santun. Kesantunan merupakan aspek kebahasaan yang sangat penting karena dapat memperlancar interkasi antara penutur dan lawan tutur serta hal yang dianggap penting oleh masyarakat yang masih berpegang teguh pada budaya dan norma-norma. Bahasa yang digunakan memperhatikan tentang adab, tertib, sopan santun dan mengandung nilai-nilai rasa hormat yang tinggi. Prinsip kesantunan (politeness principle) itu berkenaan dengan aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, estetis, dan moral di dalam bertindak tutur (Rustono, 1999; Syahrul, 2008).
Teori tentang kesantunan yang paling berpengaruh adalah teori yang dirumuskan oleh Brown dan Levinson (1987) menjelaskan bahwa masalah kesantunan adalah satu hal yang fundamental dalam pragmatik karena kesantunan adalah fenomena universal dalam pemakaian bahasa pada konteks sosial.  Leech (1993, p. 206) menjelaskan bahwa prinsip kesantunan dapat dijabarkan menjadi enam maksim, yaitu (a) maksim kearifan (tact maxim), (b) maksim kedermawanan (generosity maxim), (c) maksim pujian (approbation maxim), (d) maksim kerendahan hati (modesty maxim), (e) maksim kesepakatan (agreement maxim), (f) maksim simpati (sympathy maxim).

Banyak penelitian tentang kesantunan berbahasa yang sudah dilakukan, seperti di Indonesia (Syahrul, 2008b), di USA (Perez, S, 2003), di Turki (Sulu, 2015), di Ghana (Agbaglo, 2017), di Malaysia (Ismail, M.L.H., dan Hassan, 2016) dan (Istiqamah, 2017) yang menyatakan bahwa kesantunan sangat penting dalam kehidupan setiap orang karena mereka percaya bahwa implementasi kesantunan dapat mencerminkan budaya suatu masyarakat tersebut. Kesantunan berbahasa adalah bentuk kesopanan dan kehalusan dalam menggunakan bahasa pada saat seseorang berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, komunikasi secara langsung (face to face) maupun komunikasi jarak jauh (virtual). 

Ironisnya, hal tersebut dilakukan pada akun-akun tokoh masyarakat seperti Joko Widodo ataupun Prabowo Subianto, seperti yang dibuktikan oleh penelitian dari (Siregar, 2020); (Sariah, 2020) juga membuktikan hal yang sama pada tokoh yang sama, yaitu Joko Widodo, hasil penelitiannya menunjukkan makna yang diperoleh dalam kollom komentar facebbook adalah yang mengandung unsur ironi, hinaan, celaan yang pada akhirnya merendahkan dan menggulingkan calon presiden dan wakil presiden. Selanjutnya, (Dianastiti, 2018) memaparkan ketidaksantunan berbahasa yang disampaikan dalam kolom komentar pada akun Instagram @ganjar_pranowo, bahwa terdapat pelanggaran prinsip kesantunan yang dilakukan oleh pengikut (follower) akun @ganjar_pranowo. Tetapi tidak semua komentar tersebut tergolong ke dalam ketidaksantunan berbahasa, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Kustono, 2019) hasil penelitiannya menunjukkan menunjukka follower instagram Jokowi memiliki sikap optimis terhadap kepemimpinan Jokowi dan tingkat kesantunan yang digunakan followers akun instagram Jokowi dalam bertuturan tergolong sudah baik.  Namun dari banyaknya penelitian yang dilakukan mengenai pejabat pemerintah, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pejabat pemerintah memang menjadi makanan dari masyarat. Maksudnya disini sebagai pejabat publik, tentu apapun yang menjadi tindakan yang dilakukannya akan selalu mendapat perhatian dari masyarakat. Akan banyak tuntuttan yang akan datang kepada pejabat pemeritah sebagai pemimpin.
Seperti yang telah dikemukakan sebelum ini mengenai kedaan pandemi COVID-19; khususnya mengenai sektor pendidikan; yang mengalami banyak perubahan dan sistem; yang paling jelas adalah yaitu mengenai pembelajaran daring. Berdasarkan hal tersebut Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat ini dan adanya keadaan Nadiem Makarim baru aktif kembali di media sosial khusunya Instagram pada agustus lalu; banyak mendapat sambutan dan incaran pengguna sosial media yaitu netizen terhadap akun instagram Nadiem Makarim. Seyogyanya dapat diketehui juga bahwa sebagaian besar pengguna dari instagram merupakan pelajar atau anak remaja serta dewasa yang masih duduk di lembaga pendidikan.
Ketertarikan peneliti untuk mengkaji kesantunan netizen dalam mengomentari akun Instagram ini didasari beberapa alasan. Pertama,  Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia baru kembali aktif setelah 2 tahun puasa atau tidak bermain sosial media; pada saat 100hari lebih masa jabatannya dan juga bertepatan dengan keadaan pandemi COVID-19, Nadiem memutuskan untuk aktif kembali di media sosial yaitu Instagram. Kedua, dengan keadaan pandemi COVID-19; yang sudah jelas memberikan dampak atau perubahan untuk sektor pendidikan; sudah barang tentu Nadiem menjadi target bagi para pengguna media sosial instagram untuk menyampaikan berbagai komentar mengenai keadaan yang mereka hadapi. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi semakin penting karena penelitian ini ditulis untuk menganalisis bagaimana prinsip-prinsip kesantunan berbahasa yang berlaku dalam komentar-komentar media sosial Instagram kelompok masyarakat tertentu. Penelitian ini berfokus pada kesantunan berbahasa netizen dalam akun instagram Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dilihat dari prinsip kesantunan yang digunakan netizen dalam berkomentar.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif dilakukan dengan menganalisis teks dan mendeskripsikan temuan pada teks berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data penelitian ini adalah tuturan netizen dalam mengomentari akun Instagram Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (@nadiemmakariem) yang diperoleh berdasarkan tulisan asli netizen. Sumber data penelitian ini adalah akun Nadiem Makarim tuturan atau tulisan dalam komentar postingan pertama Nadiem Makarim pada tanggal 17 Agustus 2020, mengenai ucapan Hari Kemerdekaan Repubik Indonesia. Namun fokus data yang akan diambil yaitu komentar mengenai pembelajaran daring.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi, identifikasi dan catat (Sudaryanto, 1993). Teknik dokumentasi yang dilakukan adalah Data yang akan diteliti sudah didokumentasikan sebelumnya, yaitu dengan cara rekaman layar atau screenrecording menggunakan handphone, dari 1.448 komentar; menghasilkan 163 tangkapan layar handphone. Setelah teknik dokumentasi dilakukan, selanjutnya dapat mengidentifikasi data yang sesuai dengan teori yang digunakan yaitu prinsip kesantunan. Teknik catat ini digunakan ketika data telah diidentifikasi.
Teknik penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga tahap, yaitu (1) Tahap pertama dilakukan untuk menganalisis data yang telah diidentifikasi, dari 1.448 komentar, komentar mengenai pembelajaran separoh dari komentar yang ada, durasi waktu untuk mengidentifikasi data tersebut 20 jam; (2) Tahap kedua dilakukan ketika semua data telah dianalisis menggunakan prinsip kesantunan, dari analisis yang telah dilakukan berdasarkan teori yang digunakan terdapat 148 komentar, dengan durasi waktu yang terpakai 2 hari; dan (3) Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil pembahasan dan menulis laporan tentang kesantunan berbahasa netizen dalam mengomentari akun Instagram Nadiem Makarim.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, pada kolam komentar akun instagram Nadiem Makarim, yaitu pada postingan pertama Nadiem pada tanggal 17 Agustus 2020 mengenai ucapan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Komentar dalam postingan pertama Nadiem Makarim berjumlah 1.448 komentar. Untuk mengetahui sebuah tuturan/tulisan mematuhi atau melanggar prinsip kesantunan dibutuhkan indikator yang membentuknya. Indikator tersebut diambil dari definisi maksim prinsip kesantunan karena adanya faktor-faktor tertentu. (Leech, 1993, p. 206) menjelaskan bahwa prinsip kesantunan dapat dijabarkan menjadi enam maksim, yaitu (a) maksim kearifan (tact maxim), yaitu tuturan hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur.  (b) maksim kedermawanan (generosity maxim), yaitu tuturan diharapkan dapat menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain. (c) maksim pujian (approbation maxim), yaitu tuturan diharapkan selalu berusaha memberikan penghargaan kepada pihak lain. (d) maksim kerendahan hati (modesty maxim), yaitu tuturan diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. (e) maksim kesepakatan (agreement maxim), yaitu apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur; dan (f) maksim simpati (sympathy maxim), yaitu adanya upaya untuk mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan memperbesar simpati antara diri sendiri dengan orang lain. Sedangkan untuk indikator melanggar prinsip kesantunan hal yang bertentangan dengan mematuhi prinsip kesantunan.
Pada penelitian ini akan dibahas prinsip kesantunan komentar netizen mengenai pembelajaran daring. Komentar mengenai pembelajaran daring terdapat 148 komentar. Hasil penelitian menunjukkan komentar mengenai pembelajaran daring dari di postingan pertama Nadiem Makarim didominasi oleh netizen yang menggunakan tuturan yang santun. Pematuhan prinsip kesantunan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim pada postingan pertamanya terdapat 85 tuturan atau komentar. Sedang pelanggaran perinsip kesantunan netizen dalam mengomentari postingan pertama Nadiem Makarim terdapat 54 tuturan atau komentar. Di dalam pematuhan prinsip kesantunan dan pelanggaran prinsip kesantunan hanya terdapat 4 maksim dari 6 maksim. Klasifikasi data tersebut dapat diperhatikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah Data Penggunaan Prinsip Kesantunan Netizen dalam Mengomentari Akun Instagram Nadiem Makarim
No.  Prinsip Kesantunan 
Jumlah Tuturan

Mamatuhi Maksim




1.   Maksim Kearifan


2

2.   Maksim Kedermawanan

2

3.   Maksim Pujian


7

4.   Maksim Kesimpatian

74

Melanggar Maksim





1.   Maksim Kedermawanan

12

2.   Maksim Pujian


29

3.   Maksim Kerendahan Hati
3

4.   Maksim Kesimpatian

10

Jumlah




148

Penggunaan Prinsip Kesantunan Netizen dalam Mengomentari Akun Instagram Joko Widodo dan Prabowo Subianto

a. Pematuhan Prinsip Kesantuan

1) Pematuhan Maksim Kearifan
(1) “Siang Pa @nadiemmakarim , saya dr kota Bandung,, anak saya sekolah di SD Swasta,,Alhamdulillaah sekolahnya nurut sampai sekarang masih sekolah Online,tapi melihat beberapa sekolah apalagi sekolah negeri sudah yg melaksanakan tatap muka di tempat selain sekolah,,itu bagaimana yah pa? emg ada izin dr Pemerintah? (@usaniskala)”
(2) “Sejujurnya saya juga pengen ngeluh soal sistem kuliah online ini, tapi ngeliat berapa banyak yang ngeluh ke pak Nadiem saya gak mau nambah keluhan yang dateng. Saya cuma bisa berharap menteri dapat mendengar keluhan kami dan segera memperbaiki sistem pendidikan online ini, saya percaya pak Nadiem orang hebat yang amanah. insyaAllah pak Nadiem dan team kemendikbud pasti lagi mengusahakan perubahan perubahan yang terbaik bagi para pelajar dan mahasiswa, sehat selalu pak saya tunggu perubahan yang lebih baik dalam sistem online ini.(@gita.aryanii)”
Pada tuturan (1) dan (2) merupakan tuturan yang mematuhi maksim kearifan karena tuturannya memaksimalkan keuntungan orang lain. Konteks tuturan terjadi saat netizen (1)  berkomentar tentang sekolah anaknya tetap mematuhi peraturan menteri melakukan pembelajaran daring atau online; dan netizen (2) berkomentar mengenai sistem pendidikan online di perguruan tinggi. Netizen (1) maupun (2) memberikan dukungan dan masukan kepada Nadiem Makarim untuk usaha perubahan-perubahan yang terbaik yang dilakukan bagi para pelajar dan mahasiswa. Pada tuturan (1) “anak saya sekolah di SD Swasta,,Alhamdulillaah sekolahnya nurut sampai sekarang masih sekolah Online”. Penutur memberikan pernyataan atau memberikan informasi bahwa ditempat anaknya bersekolah masih nurut dan patuh dengan peraturan Menteri untuk melakukan pembelajaran daring. Pendapat tersebut tentu berupa keuntungan bagi Nadiem yang mendapat dukungan dari kebijakan yang diberlakukannya di masa pandemi. Sesuai dengan prinsip dari pematuhan maksim kearifan (Dianastiti, 2018) penutur memaksimalkan keuntungan orang lain.
Begitu juga halnya dengan tuturan (2) yang disampaikan netizen. Pendapat pada tuturan (1) dengan tuturan (2) berbeda, namun tetap mengarahkan pada keuntungan bagi Nadiem Makarim yang mendapat dukungan dan persetujuan dari kebijakan yang diberlakukannya. Dan juga mendapat saran yang mendukung untuk kebaikan yang lebih dari kebijakan dan perubahan sistem untuk pendidikan online ataupun pembelajaran online. 
2) Pematuhan Maksim Kedermawanan
(3) “Sekolah dibuka salah, ditutup juga disalahin….Semangat ya, jgn bingung, patokan nyawa lebih penting, kuatkan mental (@elizabethundip)”
(4) “PAK NADIEM SEMANGAT MELAYANI BACOTAN MAHASISWAMU PAK (emot love), (@floceana_).”
Pada data (3) dan (4) merupakan tuturan yang mematuhi maksim kedermawanan karena tuturannya memaksimalkan kerugian bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan orang lain. Konteks tersebut dapat dilihat dari komentar netizen yang mendukung Nadiem untuk apa yang dilakukannya atau kebijakan yang diambilnya dalam menghadapi keadaan pandemi untuk pendidikan di Indonesia. Pada tuturan (3) “Sekolah dibuka salah, ditutup juga disalahin….Semangat ya, jgn bingung”. Penutur memberikan semangat kepada Nadiem, dan mendukung Nadiem untuk tetap fokus dan jangan bingung. Karena menurut penutur kebijakan apapun yang diambil Nadiem akan tetap ada pro dan kontranya; untuk itu penutur memberikan saran dan semangat. 
Tidak berbeda dengan netizen (3), netizen (4) juga melakukan hal yang sama, yaitu memberikan semangat kepada Nadiem. Tuturan pada data (3) dalam hal ini memberikan suatu pernyataan yang memberikan leluasa kepada orang lain. Memberikan sesuatu yang menghasilkan efek yang berupa tindakan dan keinginan diri sendiri, misalnya semangat dan dukungan serta doa. Sesuai dengan prinsip dari pematuhan maksim kedermawanan (Dianastiti, 2018) penutur berusaha memikirkan keuntungan untuk sesama  dan mengeyampingkan kepentingan. Begitu juga halnya dnegan tuturan (4), penutur terlihat mematuhi maksim kedermawanan karena tuturannya memaksimalkan kerugian bagi dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan pada komentar dan memberikan leluasa kepada orang lain. Dalam hal ini penutur terlihat mengenyampingkan kepentungan pribadinya. Dari tuturan yang disampaikan bentuk kedermawanan penutur merugikan dirinya sendiri dengan tetap mendukung dan memberikan semangat kepada Nadiem Makarim.

3) Pematuhan Maksim Pujian
(5) “Pak semangat terus ya pak memperbaiki pendidikan Indonesia dikala seperti ini, insyaalllah pasti ada jalan terbaik, sehat selalu yaa pak (@mejikuhibinieo)”
(6) “SERAHKAN TUGAS KEPADA PAK NADIEM AJA BAPAK MENTERI TAU KOK KALIAN NGELUH KALIAN SUSAH ( TAPI ITU SEMUA BUAT KEBAIKAN BERSAMA NTUK KESEHATAN KEPADA SELURUH SISWA DAN MAHASISWA DI SELURUH INDONESIA/MEMBANTU MENYEHATKAN SECARA MENTAL DAN PSIKOLOGIS TEMEN TEMEN MAKANYA DITIADAKAN NYA SISTEM BALAJAR DARING DARING ( (@gabutsprojectswear.id).”
(7) “Yang coment anak sekolahan semua yang minta sekolah kembali aktif (emot api membara) saluuuutt (@biji.pveler).”
Pada data (5), (6) dan (7) merupakan tuturan yang mematuhi maksim pujian karena penutur mematuhi maksim pujian dengan cara memaksimalkan pujian kepada pihak yang dimaksud. Artinya, memberikan pujian yang tulus kepada orang lain yang dapat berupa mengagumi, menghormati, dan tidak merendahkan. Pada data (5) penutur menyampaikan ungkapan semangat dan ucapan doa untuk Nadiem. Bunyi dari tuturan (5) “Pak semangat terus ya pak memperbaiki pendidikan Indonesia dikala seperti ini, insyaalllah pasti ada jalan terbaik, sehat selalu yaa pak.” Penutur memberikan semangat dan pujian kepada Nadiem yang pasti bisa melakukan yang terbaik dan mendoakan Nadiem supaya sehat selalu. Hal tersebut merupakan dukungan tulus dari pelajar untuk Nadiem Makarim.
Begitu juga halnya dengan tuturan (6) dan (7) yang disampaikan netizen. Pendapat pada tuturan (6) dengan tuturan (7) berbeda, namun tetap mengarahkan pada memberikan dukungan dan pujian. Bedanya pada tuturan (6) netizen memberikan dukungan dan kepercayaan kepada Nadiem, sedangkan pada tuturan (7) netizen memberikan pujian kepada pelajar; anak sekolah ataupun mahasiswa. Artinya, secara langsung penutur mengagumi dan memberikan pujian kepada pelajar atau anak sekolah yang terdapat di dalam kolam komentar Nadiem; yang meninggalkan komentar untuk sekolah kembali aktif atau dibuka kembali. Pematuhan maksim pujian tersebut dibuktikan dengan kata “saluuuuutt” dalam kalimat yang diceletukkannya. Sedangkan pada tuturan (6) netizen memberikan dukungan atas kebijakan pembelajaran daring yang diberlakukan pada kondisi atau keadaan pandemi. Hal tersebut adalah hal yang tepat mesti dikerjakan, untuk kebaikan bersama. Dari analisis yang dilakukan maka data ini dikategorikan mematuhi maksim pujian.
4) Pematuhan Maksim Simpati
(8) “Pak, kami para maba pengen ke kampus pak. Gunakan protokol kesehatan, kemarin  pas kami utbk saja kami benar2 menurut dengan protokol kesehatan, tolonglah pak, banyak yang mengeluh dengan keadaan tidak punya kuota dsb, kan kasihan pak (@april_24400).”
(9) “Sekolah segera dibukak saja Pak (@Iqmn.an_).”
(10) “ Pak tolonglah kami sekolah seperti biasa sekolah tatap muka (@iqbalumarsyah).”
(11) “Kapan sekolah di bukak pak di rumah teros bosen (@renanda34).”
(12) “#KAMIINGINSEKOLAH (@puguhsu_).”
(13) “Pak saya udah capek sekolah online pak (@ramafairaz)”.
(14) “Pak sayaa capekkk belajarrrr olineeeeee (emot menangis 4 buah), (@viral.dandyyy).”
(15) “Sekolah kapan masuk pa? Pusing daring teruss (@abp2345).”
(16) “Pak, kapan sekolah dibukak pak? (emot menangis) Tolong bukak sekolah pak (emot memohon), (@tinkerrbbel).”
(17) “tolong dibantu sekolah anak anak yg kurang mampu, dengan adanya sekolah online mungkin mudah buat yang punya hp tapi susah buat rakyat miskin, hp dan kuota perlu dana juga pak, tolong permudah mereka . terima kasih (emot memohon), (@ptr_ve).”
Pada data (8), (9), (10), (11), (12), (13), (14), (15), (16) dan (17) merupakan pematuhan maksim kesimpatian dengan memaksimalkan rasa simpati bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain. Konteks tersebut dapat dilihat dari komentar netizen yang meminta saya simpati kepada dirinya dan juga rasa simpati kepada orang lain. Pada data (8) “Pak, kami para maba pengen ke kampus pak. Gunakan protokol kesehatan, kemarin  pas kami utbk saja kami benar2 menurut dengan protokol kesehatan, tolonglah pak” Penutur meminta rasa simpati Nadiem terhadap dirinya ataupun orang lain yang merasakan keadaan yang sama dengan dirinya, yaitu menjadi mahasiswa baru.  
Begitu juga halnya dengan tuturan (9), (10), (11), (12), (13), (14), (15), dan (16), netizen meminta rasa simpati dan  meminta tolong atas apa yang mereka inginkan; dalam konteks ini yang memberi komentar mengenai hal ini adalah pelajar atau anak sekohan. Seperti tuturan berikut, (16)  “Pak, kapan sekolah dibukak pak? (emot menangis) Tolong bukak sekolah pak (emot memohon)”, penutur memohon dan berkeinginan sekolah dibukak. Sebagian komentar dalam postingan Nadiem ini pernyataan yang paling dominan adalah mengingakan sekolah dibukak; sekolah tatap muka; dan mengharapka kesimpatian dari pihak Nadiem; kalau bahwasanya mereka bosan, stress dan tidak senang sekolah online. Maka data temuan yang dominan terdapat dalam kolam kementar Nadiem merupakan pematuhan maksim kesimpatian, yaitu memaksimalkan rasa simpati bagi diri mereka; dalam keadaan ini merupak pelajar atau anak sekolahan yang menjadi pihak yang menjalani pendidikan dan mengharapkan rasa simpati dan kepudilan dari pihak yang mengelolah pendidikan atau orang dewas mereka.
Pada data (17) terdapat pematuhan maksim kesimpatian dengan memaksimalkan rasa simpati bagi orang lain. Pada tuturan (17) dalam hal ini penutur menunjukkan rasa simpati dan pedulinya terhadap dunia pendidikan atau orang yang tidak layak serta tidak beruntung dalam mendapat pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya kesimpatian yang ditujukan kepada orang lain atau dalam hal ini untuk anak yang kurang mampu . Maka dapat disimpulkam bahwa data (17) dikategorikan mematuhi maksim simpati.

b. Pelanggaran Maksim Kesantunan
1) Melanggar Maksim Kedermawanan
(18) “Assalammualikum warrahmatullahi wabarrakatuh Pak Nadiem. Saya salah satu pelajar di Indonesia, di sini saya mau nyampein unek2 saya Pak, saya dan saudara2 saya kesulitan mengikuti pembelajaran online Pak, hpnya ndak kuat, karna kentang, guru2 saya juga menggunakan aplikasi2 yg tidak seragam, ada yg pakek google classroom, m.team, schoology, jadi harus install semua Pak, kuota juga boros, gak efektif, buat beli nasi mending Pak, boros2 tapi ilmu ndak masukk, Cuma dapet pusing ngga bisa ngerjain tugas. Sekian dari saya Pak, makasih waktunya. Wassalammualaikum warrahmatullahi wabarrakatuh (@dhamaruet).”
(19) “pak mentri jangan bolehin sekolah tatap muka nanti klo para siswa terpapar virus corona mas mentri nggak mau nggantiin kan yaudah jangan langsung ambil tindakan kbm tatap muka nanti yang malah awlanya daerah nya zona hijau malah jadi zona merah. Mending biar pjj nya lancar kasih bantuan bagi siswa yang nggak punya hp dikasih hp terus beliiin kouta terus bilang sama guru klo suruh ngumpulin tugas kesekolah negosiasi dulu sama guru lainnya biar nggak seminggu 4 kali bolak balik kesekolah (@ff.amquens).”
Pada data (18) dan (19) merupakan tuturan yang melanggar maksim kedermawanan dan tidak santun karena tuturan tidak santun kepada orang lain akan terjadi apabila orang memaksimalkan  keuntungan bagi dirinya sendiri dan meminimalkan keuntungan bagi pihak lain. Konteks tersebut dapat dilihat dari komentar netizen yang memaksimalkan keuntungan bagi diri mereka dan keadaan mereka dalam menjalani pembelajaran daring. Mereka menyampaikan kesulitan dan keuntungan yang harus mereka dapati tetapi dengan memojokkan guru atau pihak lain. 
Pada tuturan (18) dan (19) sama-sama menunjukkan peminiman keuntungan bagi pihak lain, yaitu  sama-sama memojokkan guru. Sesuai dengan prinsip dari pelanggaran maksim kearifan dalam penelitian (Dianastiti, 2018) penutur hanya memaksimalkan keuntungan dirinya dan meminimalkan keuntungan orang lain. Maka dapat disimpulkam bahwa data (18) dan (19) dikategorikan melanggar maksim kedermawanan.

2) Melanggar Maksim Pujian
(20) “Nasib orang gunung ga ada sinyal apalagi listrik masih giliran, inpo kuota gratisan dan selama bisnis kuota internet terbang (emot ketawa) apalagi bumn cuan banyak. Semoga netizen bisa mengeluh resah diakun pak menteri saya yakin 100% keluh resah +62 tak bisa didengar karna konglomerat lebih mendengar para yang punya uang daripada orang bawahan. Gartiskan SPP atau masuk sekolah? (@bima4i).”
(21) “Saya benar-benar merasakan kemerdekaan belajar di masa pandemi ini MERDEKA. (@prayogo_kukuh22).
(22) “Pak……bapak pikir lagi coba pa, bapak bisa mikir enggak kita sebagai para murid tuh susah banget belajar online Coba pikir lagi kayak gini gimana pendidikan mau maju, Mikir lagi napa….kesel batt..klo mau pake sistem ganjil genap dah… nanti saya bantu susun..masa bapak gak punya ide..kalo saya jadi bapak saya tuangkan aspirasi saya… benar..saya sudah punya ide bagaimana agar kapasitas sekolah tidak sampai 50%.... (@kakaafaf_).”
Pada data tuturan (20), (21), dan (22) merupakan tuturan yang melanggar maksim pujian, yaitu maksim yang bermaksud untuk mengancam muka lawan tuturnya; mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan kepada orang lain, mencaci, merendahkan, mencela dan menfitnah orang lain. Pada data  (21) penutur mengancam muka pihak yang dimaksud dengan cara mengkritik dan menyindir Nadiem; dengan kebijakan kepemimpinan Nadiem yang merupakan #MerdekaBelajar; netizen (21) menyindir secara lansung, mengcemooh bahawa dengan pembelajaran daring ini merupakan kemerdekaan belajar yang sesungguh; artinya tidak mendapatkan apa-apa. Dalam hal ini netizen dalam komentarnya sangat mengancam muka pihak yang dimaksud dan tidak memberikan penghargaan.

Sedangkan tuturan netizen (20) dan (22) lebih kepada mencela dan merendahkan. Data tersebut tentu merupakan komentar atau turan yang melanggar maksim pujian. Hal ini tentu merupakan pelanggaran maksim pujian karena penutur mengancam muka pihak yang dimaksud dengan cara mengkritik secara langsung, mencela, menyindir dan menggunakan bahasa yang menyakiti perasaan. 

3) Melanggar Maksim Kesepakatan
(23) “masuk sekolah aja dihalangin koq mardeka… (@c3_feb).”
(24) “Pak jaga jarak pak, apakah foto ini editan pak?, sekolah sampai daring. Tapi foto bareng bisa (emot api membara), (@_terbaikhariini).”
Pada data (23) da (24) merupakan tuturan yang melanggar maksim kesepakatan. Hal ini dapat dilihat dari data (23), bahwa penutur mengungkapkan pendapatnya bahwa “masuk sekolah aja dihalangin koq mardeka…” penutur tidak mengeryi dengan konteks dan menghakimi secara sepihak. Begitu juga halnya dengan data (24), yang memberikan komentarnya mengenai postingan dari nadiem; yaitu mengenai pose Nadiem yang memeluk anak-anak di dalam foto postingannya;  dan mengungkapkan kenapa sekolah daring? Tetapi foto bareng atau seperti yang digambar dengan keadaan memeluk bisa atau dengan maksud tidak menjaga jarak; hal tersebut merupakan tuturan yang melanggar maksim kesepakatan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa penutur terlalu berlebihan dalam mengungkapkan pendapatnya serta menyimpulkan secara sepihak tanpa memikirkan apakah pendapat tersebut disetujui atau tidak terhadap pihak lain. Penutur tidak berpikir bahwa foto tersebut bisa jadi diambil tidak waktu sekarang atau secara sehat dan logikanya foto tersebut atau kegiatan di dalam foto tersebut memang untuk kepentingan penyambuttan hari kemerdekaan; yang sudah dilakukan mengikuti protocol kesehatan dan tidak tilakukan dalam waktu panjang. Hal ini tentu terlalu nyeleneh dan tidak berpikir dalam mengungkapkan pendapatnya serta menyimpulkan secara sepihak tanpa memikirkan apakah pendapat tersebut masuk akal, disetujui atau tidak terhadap pihak lain sehingga melanggar maksim kesepakatan.
4) Melanggar Maksim Simpati
(25) “Pak saya harap sekolah dipercepat untuk tatap muka karena guru hanya memberi tugas tanpa memberi penjelasan dan kami para murid mengerjakan tugas dengan bantuan google (@alextmrng).”
(26) “#PEMBELAJARANDARINGTIDAK MENGHASILKANAPAAPA
Pada data (25) dan (26) merupakan tuturan yang melanggar maksim kesimpatian. Hal ini dapat dilihat dari data (25), bahwa penutur mengungkapkan pendapatnya mengenai keadaan pembelajaran yang dilakukan guru. Hal ini tentu melanggar maksim simpati. Tuturan yang disampaiakn netizen tidak menunjukkan simpati terhadap pihak laini; dalam hal ini yaitu guru dan tidak memperdulikan efek atau dampak dari ungkapannya sekolah dipercepat; penutur tidak mempertimbangkan dampak kesehatan. Begitu juga halnya dengan netizen (26) yang tidak memperdulikan pihak yang dimaksud atau tidak mempunyai rasa simpati terhadap pihak yang dimaksud.
PENUTUP
Setelah melakukan peninjauan ilmiah dari tuturan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pembelajaran daring dapat ditarik kesimpulan bahwa jelas tuturan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim dapat dikategorikan santun dan mematuhi prinsip kesantunan. Karena netizen yang mengomentari akun instagram Nadiem Makarim sebagian besar merupakan pelajar atau anak sekolahan. Dikarenakan juga Nadiem Makarim baru aktif kembali di media sosial instagram; pada postingan pertamanya tersebut banyak dibanjari ucapan selamat datang; dukungan dan centang biru. Namun juga karena sosok Nadiem sebagai seorang Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentu menjadi sorotan dan incaran bagi pengguna instagram dari berbagai kalangan; apalagi dengan keadaan pandemi saat ini keterkaitan Nadiem sangat mempunyai andil setelah Menteri Kesehatan, yaitu dalam sektor pendidikan. Tidak mustahil bahwasanya netizen lansung menyuarakan pendapat, dukungan, masukan, keluh kesah, curhatan hati dan ketidaksukaan mereka, serta sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran daring.
Hasil penelitian menunjukkan komentar mengenai pembelajaran daring dari di postingan pertama Nadiem Makarim  pada tanggal 17 Agustus 2020, mengenai ucapan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia didominasi oleh netizen yang menggunakan tuturan yang santun atau mematuhi prinsip kesantunan. Komentar yang banyak sekali ditemukan adalah komentar dari anak sekolah dan mahasiswa untuk sekolah di aktifkan kembali atau mereka menginginkan sekolah dibukak serta tatap muka. Hal tersebut tentunya merupakan sebuah semangat yang tampak dari para pelajar dan hal yang positif. Pematuhan prinsip kesantunan netizen dalam mengomentari akun instagram Nadiem Makarim pada postingan pertamanya terdapat 85 tuturan atau komentar. Sedang pelanggaran perinsip kesantunan netizen dalam mengomentari postingan pertama Nadiem Makarim terdapat 54 tuturan atau komentar. Di dalam pematuhan prinsip kesantunan dan pelanggaran prinsip kesantunan hanya terdapat 4 maksim dari 6 maksim.
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